
 

PEMBERIAN ADDITIVE HERBAL DAN NON-ADDITIVE 
HERBAL TERHADAP PERBEDAAN PENAMPILAN 

PRODUKSI, KONSENTRASI AMMONIA DAN 
KARBONDIOKSIDA DI KANDANG BROILER 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

LAURA AURALIA DEAS ADISTY 

NPM. 221.010.41.001 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 
MALANG  

2025 



iii 

RINGKASAN 
 

LAURA AURALIA DEAS ADISTY. Pemberian Additive Herbal dan Non-

Additive Herbal Terhadap Perbedaan Penampilan Produksi, Konsentrasi 

Ammonia dan Karbondioksida di Kandang Broiler. (Dibimbing oleh Dr. 

Dyah Lestari Yulianti,S.Pt.,M.P. sebagai Pembimbing Utama dan Ir. Dedi 

Suryanto,MP. Sebagai Pembimbing Anggota). 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 5 Desember 2024 – 14 Januari 

2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Pemberian Additive 

Herbal dan Non Additive Herbal terhadap Perbedaan Penampilan 

Produksi, Konsentrasi Ammonia, dan Karbondioksida  di Kandang Broiler. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu DOC Broiler strain Cobb 

yang diproduksi oleh PT Dinamika Megatama Citra, pada kandang control 

3.400 ekor dan kandang trial 3.200 ekor. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah Produk komersial additive herbal dengan merk dagang 

”Nutromeat’’ memiliki komposisi bahan utama : Rumput laut (Ascophyllum 

nodosum), Adas (Foeniculum vulgare mili), dan buah lima rasa 

(Schisandra chinensis). Metode yang digunakan adalah eksperimental. 

Faktor yang diamati berupa 2 perlakuan yang terdiri dari P0 = 0 ml 

additive herbal/1000 liter air minum (kontrol) dan P1 = 1000 ml additive 

herbal/1000 liter air minum. Variabel yang diamati Konsumsi pakan, 

Pertambahan Bobot Badan, Konversi Pakan, Konsentrasi Ammonia (NH3) 

dan Karbondioksida (CO2) di Kandang. Data yang di dapatkan dianalisa 

dengan Uji (Independent Samples T-test) dan analisis deskriptif. 

Hasil penelitian pemberian additive herbal dan non additive herbal 

terhadap penampilan produksi menunjukkan perbedaan yang kecil secara 

deskriptif terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan 

konversi pakan. Rata-rata Konsumsi pakan pada umur 1-7 hari (P0=25,3g 

P1=26,9g)  8-14 hari (P0=42,6g P1=45,1g) 15-21 hari (P0=67,6g 

P1=69,0g) 22-28 hari (P0=88,6g P1=89,5g) 29-35 hari (P0=105,6g 

P1=95,6g) 36-40 hari (P0=105,1g P1=101,3g). Rata-rata PBB pada umur 

1-7 hari (P0=18,4g P1=17,7g)  8-14 hari (P0=45,1g P1=45g) 15-21 hari 

(P0=66,2g P1=67,1g) 22-28 hari (P0=75,7g P1=74,2g) 29-35 hari 

(P0=62,8g P1=67,8g) 36-40 hari (P0=84g P1=83g). Rata-rata Konversi 

Pakan pada umur 1-7 hari (P0=1,021 P1=1,159)  8-14 hari (P0=1,126 

P1=1,235) 15-21 hari (P0=1,015 P1=1,082) 22-28 hari (P0=1,106 

P1=1,156) 29-35 hari (P0=1,185 P1=1,206) 36-40 hari (P0=1,258 

P1=1,240). Hasil rata-rata pada parameter penampilan produksi yang 

meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan 

menunjukkan bahwa perlakuan non additive herbal (P0) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok additive herbal (P1). Pada mikroklimat kandang 
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yang meliputi konsentrasi ammonia dan karbondioksida menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan p>0,05. Rata-rata konsentrasi 

ammonia pada umur 15 hari (P0=3,74ppm P1=3,76ppm) 22 hari 

(P0=3,56ppm P1=3,14ppm) 30 hari (P0=4,70ppm P1=4,32ppm) 36 hari 

(P0=3,96ppm P1=4,42ppm). Rata-rata konsentrasi karbondioksida pada 

umur 15 hari (P0=663,44ppm P1=637,00ppm) 22 hari (P0=505,89ppm 

P1=503,56ppm) 30 hari (P0=518,67ppm P1=506,89ppm) 36 hari 

(P0=570,33ppm P1=582,89ppm). Kesimpulan penelitian ini adalah 

pemberian additive herbal dan non additive herbal pada broiler secara 

deskiptif pada parameter penampilan produksi yang meliputi konsumsi 

pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan, menunjukkan 

bahwa hasil rata-rata perlakuan non additive herbal (P0) lebih tinggi 

dibandingkan kelompok additive herbal (P1), serta pemberian additive 

herbal pada air minum broiler menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan p>0,05 terhadap parameter mikroklimat kandang, seperti 

konsentrasi ammonia (NH₃) dan karbondioksida (CO₂).  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri peternakan broiler terus berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sumber protein hewani yang 

berkualitas. Kebutuhan sumber protein hewani yang meliputi daging 

maupun telur cenderung mengalami peningkatan dalam segi penjualan 

dan permintaan khususnya di negara Indonesia seiring dengan terjadinya 

peningkatan jumlah penduduk (Nata, Waskita, Nurmaulawati, dan Rezaldi, 

2023). Ayam pedaging atau yang lebih dikenal dengan sebutan broiler 

saat ini berada di posisi teratas sebagai pemasok kebutuhan daging bagi 

masyarakat (Purwono, 2018). Tantangan utama pada peternakan broiler 

adalah menjaga penampilan produksi, kualitas lingkungan kandang, dan 

kesehatan ayam. Salah satu masalah lingkungan yang sering muncul 

adalah tingginya konsentrasi gas berbahaya seperti ammonia (NH₃) dan 

Karbondioksida (CO₂) di dalam kandang. Gas berbahaya yang dihasilkan 

dari peternakan unggas dapat berupa gas metana, Karbondioksida dan 

ammonia (Patiyandela, 2013). Konsentrasi (NH3) meningkat sejalan 

dengan meningkatnya kelembaban, pH, dan temperatur kandang, serta 

populasi mikroorganisme (Nuryana, Eulis, dan Marlina, 2021). 

Sebelumnya telah banyak digunakan Antibiotic Growth Promotors 

(AGP) untuk meningkatkan penampilan produktivitas ternak. Keuntungan 

AGP yaitu dapat berperan untuk melawan agen penyakit melalui 

mekanisme modulasi mikroflora usus dengan penekanan bakteri patogen 
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dan peningkatan penyerapan nutrisi pakan (Wiranto, Sumarsih, dan 

Sulistiyanto, 2020). Larangan penggunaan AGP oleh pemerintah 

merupakan langkah dalam menindaklanjuti Undang-Undang No.18 tahun 

2009 pasal 22:4c yang berbunyi “Setiap orang dilarang menggunakan 

pakan yang dicampur hormon tertentu dan atau antibiotic imbuhan pakan.” 

Penggunaan antibiotic sebagian pemacu pertumbuhan atau yang biasa 

disebut dengan istilah Antibiotic Growth Promotor (AGP) memiliki dampak 

negatif seperti residu dalam jaringan, resistensi antimikroba dan resistensi 

silang dalam terapi antimikroba (Mehdi, Montminy, Gaucher, Chorfi, 

Suresh, Rouissi, Brar, Cote,  Ramirez, and Godbout, 2018).  

Solusi untuk menekan dampak negatif ammonia terhadap 

produktivitas serta aman pada tubuh broiler maupun manusia yang 

mengkonsumsinya yaitu menggunakan zat imbuhan pakan seperti feed 

additive herbal sebagai pengganti Antibiotic Growth Promotor (AGP). 

Imbuhan pakan atau feed additive adalah berbagai bahan yang tidak 

termasuk zat makanan yang ditambahkan dengan jumlah sedikit dengan 

tujuan memacu pertumbuhan dan meningkatkan populasi mikroba yang 

menguntungkan yang ada di dalam saluran pencernaan ayam 

(Nuningtyas, 2014). Tujuan pemberian feed additive dalam pakan yaitu 

untuk memacu pertumbuhan ternak yang optimal, meningkatkan populasi 

mikroba yang menguntungkan yang ada di dalam saluran pencernaan 

ternak, dan meningkatkan bobot badan dalam waktu singkat serta efisien 

dalam penggunaan pakan . Feed additive ada dua jenis yaitu feed additive 

herbal dan feed additive komersial. Selama ini feed additive komersial 
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sudah banyak digunakan para peternak tetapi harganya cukup tinggi dan 

kurang terjaminnya aspek keamanan karena meninggalkan residu bahan 

kimia dalam daging dan menimbulkan resistensi antibiotic (Khoirurroziqin, 

2016). Hal ini membuat para peternak beralih pada tumbuhan obat 

sebagai feed additive. Tumbuhan obat merupakan warisan budaya dan 

telah digunakan secara turun-temurun. Keuntungan menggunakan feed 

additive herbal dipercaya tumbuhan obat mempunyai toksisitas rendah, 

aman dikonsumsi, tidak meninggalkan residu, dan sampai saat ini belum 

dilaporkan menimbulkan resistensi. Adanya potensi manfaat dari feed 

additive herbal ini membuka peluang untuk mengevaluasi efektivitasnya 

dalam meningkatkan performa produksi broiler sekaligus menurunkan 

konsentrasi gas ammonia dan Karbondioksida di kandang.  

Menurut penelitian Nuryana, dkk. (2021) Penambahan ekstrak 

daun kepel 0,30% sebagai additive herbal dalam ransum meningkatkan 

nilai retensi nitrogen dan menurunkan kandungan ammonia pada kotoran 

broiler pada akhir masa pemeliharaan. Gustina dan Sinaga (2022) juga 

menyatakan bahwa pemberian kombinasi ekstrak tumbuhan obat dari 

daun pepaya sebanyak 0,375 g, daun alpukat 0,375 g, daun sirsak 0,375 

g, herbal meniran 0,375 g, kunyit 0,75 g, dan temulawak 0,75 g sebagai 

herbal additive dapat meningkatkan bobot badan pada broiler sebesar 

1270,83 g/ekor.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengevaluasi “Pemberian Additive Herbal 

dan non Additive Herbal terhadap Perbedaan Penampilan Produksi, 
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Konsentrasi Ammonia, dan Karbondioksida di Kandang Broiler”. Penelitian 

ini dilakukan untuk mendukung pengembangan sistem peternakan yang 

lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

1.1 Rumusan Masalah  

Apakah ada perbedaan pada Pemberian Additive Herbal dan Non 

Additive Herbal terhadap Penampilan Produksi, Konsentrasi Ammonia, 

dan Karbondioksida  di Kandang Broiler. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi Pemberian Additive 

Herbal dan Non Additive Herbal terhadap Perbedaan Penampilan 

Produksi, Konsentrasi Ammonia, dan Karbondioksida  di Kandang Broiler. 

1.4  Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan publikasi artikel ilmiah 

dalam bentuk jurnal yang diharapkan dapat menjadikan sumber 

pengetahuan untuk pembaca, masyarakat, dan bagi peneliti selanjutnya.  

1.5  Hipotesis 

Ada perbedaan pada Pemberian Additive Herbal dan Non Additive 

Herbal terhadap Penampilan Produksi, Konsentrasi Ammonia, dan 

Karbondioksida di Kandang Broiler. 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian additive herbal dan non additive herbal pada air minum 

broiler secara deskiptif pada parameter penampilan produksi yang 

meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi 

pakan menunjukkan bahwa hasil rata-rata perlakuan non additive 

herbal (P0) lebih tinggi dibandingkan kelompok additive herbal (P1). 

2. Pemberian additive herbal dan non additive herbal pada air minum 

broiler menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

p>0,05 terhadap parameter mikroklimat kandang, seperti 

konsentrasi ammonia (NH₃) dan karbondioksida (CO₂).  

6.2 Saran 

1. Untuk Penelitian Selanjutnya: 

Perlu dilakukan kajian lebih lanjut dengan variasi dosis additive 

herbal yang lebih tinggi untuk mengetahui pengaruh optimal 

terhadap performa broiler. 

2. Untuk Praktisi Peternakan: 

Penambahan additive herbal pada air minum broiler sebaiknya 

dipertimbangkan kembali dengan memperhatikan aspek biaya dan 

manfaat, terutama jika digunakan pada pakan yang sudah 
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bernutrisi lengkap serta meminimalisir tanpa adanya pemberian 

vaksin. 

3. Untuk Pengelolaan Kandang: 

Upaya pengendalian kualitas udara kandang sebaiknya lebih 

difokuskan pada perbaikan manajemen litter, ventilasi, dan 

kepadatan kandang, karena faktor tersebut lebih berpengaruh 

terhadap emisi NH₃ dan CO₂ dibanding bahan tambahan pakan 

atau minum. 
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